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ABSTRAK 

 

ROKHMATUN NAAIMAH, Dosen Pembimbing Dr. Mohammad Arif, M.A Dan 

Saiful Mujab, S.Th.I, MA, Dialog Keagamaan Dalam Wayang Mbah Gandrung 

Menurut Perspektif Islam, Hindu, Dan Ilmu Kejawen Di Desa Pagung Semen 

Kediri, Skripsi, Program Studi Agama-Agama Fakultasushuddin Dan Dakwah, 

UIN Syekh Wasil Kediri,2025 

 

Kata Kunci: Wayang Mbah Gandrung, Dialog Keagamaan, Islam, Hindu, 

Kejawen, Sinkretisme, Budaya Lokal 

 

Wayang Mbah Gandrung merupakan pertunjukan seni tradisional khas 

Desa Pagung, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri, yang memiliki keunikan 

spiritual dan budaya tersendiri. Wayang ini hanya dipentaskan pada bulan Suro 

atau sebagai bentuk pemenuhan nadzar, dan dipercaya memiliki nilai sakral sejak 

ditemukannya sepasang tokoh wayang (Panji Asmara Bangun dan Galuh Candra 

Kirana) dalam batang kayu cendana. Selain sebagai pertunjukan seni, Wayang 
Mbah Gandrung menjadi medium spiritual masyarakat yang hidup dalam 

pluralitas kepercayaan. Keunikan ini mendorong peneliti untuk mengkaji 

pertunjukan tersebut secara lebih mendalam, dengan rumusan masalah: (1) 

bagaimana sejarah Wayang Mbah Gandrung, (2) bagaimana bentuk dialog 

keagamaan yang muncul, dan (3) bagaimana nilai-nilai keagamaan dipahami 

menurut perspektif Islam, Hindu, dan Kejawen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis. Data diperoleh melalui observasi langsung saat pertunjukan, 

wawancara dengan dalang, tokoh agama, dan warga setempat, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertunjukan ini merupakan wujud 

sinkretisme religius yang menggabungkan nilai-nilai ketuhanan dan moral dari 

ketiga sistem kepercayaan. Islam terlihat dalam pesan etika dan spiritual yang 
disampaikan secara simbolis, Hindu muncul dalam konsep reinkarnasi, karma dan 

dharma, sedangkan Aliran Kejawen tampak dalam laku spiritual, keseimbangan 

alam, dan praktik mistik yang menjadi bagian dari isi narasi dan praktik simbolik 

pada pagelaran Wayang Mbah Gandrung. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Wayang Mbah Gandrung tidak 

sekedar berfungsi sebagai hiburan, melainkan sebagai ruang menyampaikan nilai-

nilai keagamaan, dialog antariman yang hidup dalam budaya lokal. Mendapatkan 

Dialog-dialog tersebut mengandung nilai moral, spiritual dan sosial yang 

mencerminkan ajaran ketiga sistem kepercayaan ajaran Islam, Hindu, dan Aliran 

Kejawen hidup secara berdampingan, mencerminkan harmoni sosial dan 
keberagaman nilai yang dianut masyarakat desa Pagung. Seni ini memainkan 

peran penting dalam membangun toleransi dan menjaga kerukunan masyarakat 

multikepercayaan di Desa Pagung. Kajian ini menunjukkan bahwa budaya 

tradisional dapat menjadi sarana efektif untuk menjembatani perbedaan keyakinan 

dan memperkuat harmoni sosial di tingkat akar rumput
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